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Mugaddimah

Segala puji hanya bagi Allah, kami memuji-Nya, memohon
pertolongan dan ampunan kepada-Nya, kami berlindung kepada
Allah dari kejahatan diri-diri kami dan kejelekan amal perbuatan
kami. Barangsiapa yang Allah beri petunjuk, maka tidak ada yang
dapat menyesatkannya, dan barangsiapa yang Allah sesatkan, maka
tidak ada yang dapat memberinya petunjuk.

Kami bersaksi bahwasanya tidak ada sesembahan yang berhak
diibadahi dengan benar kecuali Allah saja, tidak ada sekutu bagi-
Nya, dan kami bersaksi bahwasanya Nabi Muhammad adalah
hamba dan Rasul-Nya.

Latar Belakang Masalah

Mengikhlaskan amalan untuk Allah merupakan kewajiban
seorang muslim.

Allah Ta'ala berfirman:
BESH 1 ghis BOall ) gy AR Gl AT fpanaliis U1 1 5l W) 1 gl Lay
[5/3d)] AEh (o Al
"Dan tidaklah mereka diperintahkan kecuali untuk beribadah

kepada Allah dalam keadaan mereka mengikhlaskan agama
untukNya, dalam keadaan lurus, dan supaya mereka mendirikan
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shalat, dan membayar zakat, dan yang demikian adalah agama yang
lurus" (QS. Al Bayyinah: 5)

Ikhlas juga merupakan syarat diterimanya amal, Nabi
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda:

A8 A8 o e aadud AN Sas Jas Sadial oo el85AN ] U

"Aku adalah Dzat yang paling tidak butuh dengan sekutu,
barangsiapa yang mengamalkan sebuah amalan, dia menyekutukan
Aku di dalamnya dengan selainKu maka Aku akan meninggalkan
dia dan kesyirikannya" (HR. Muslim)

Dan ikhlas adalah sebab mendapatkan pertolongan dari Allah
Ta'ala, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda:

agadA L5 agidliag agise s gdmiay A2 o3b B ey W)
"Sesungguhnya Allah menolong ummat ini dengan sebab
orang-orang lemah di antara mereka, dengan doa mereka, shalat

mereka, dan keikhlasan mereka" (HR. An Nasali, dari Sa'd bin Abi
Waqgaash radhiyallahu 'anhu, dan dishahihkan Syeikh Al Albani)

Dan ikhlas juga sebab masuknya seseorang ke dalam surga,
Allah Ta'ala berfirman:

Gshskh ab 48138 (41) Aslia (33, a4 Ailgl (40) Ewalidl & S )
[43-40/clilall] amlll clia 2 (42)
"Kecuali hamba-hamba Allah yang dijadikan mereka ikhlas,
bagi mereka rezeki yang diketahui, yaitu buah-buahan dan mereka

adalah orang-orang yang dimuliakan, di dalam surga-surga
kenikmatan" (QS. Ash Shaaffaat: 40-43)

Adapun definisi ikhlas adalah
(RMAY) B ) g s Ciran § cAudanal 1l Alud Gl i) daa ) ) slala o) 8
s gill paldl 8B ) 6 g Jarg 541 0 5 ¢ i ) Ada A Lalla LY o) )3y
J26/7 1) Glad] M aa i) AalS 4 aDAY) Al g Ja g o 4



Ibnu Manzhur berkata: “Mengikhlaskan agamanya untuk
Allah: memurnikannya, dan surat Al Ikhlas dinamakan dengan
nama ini, karena surat tersebut murni dalam -menyebutkan- sifat
Allah Ta’ala, dan orang yang mengamalkan surat tersebut maka
sungguh dia telah memurnikan tauhid untuk Allah ‘Azza wa jalla,
dan kalimat “al ikhlas” adalah kalimat tauhid™*.

Dan para ulama memilki banyak tafsir mengenai ikhlas dan
tafsiran yang paling baik di antaranya adalah perkataan Ibnul
Qoyyim rahimahullah :

[32/3 :0eSiad) o] MAsall A sallly - dad 4 3 3| 45"

“Ikhlas adalah mengesakan Allah Ta ala dengan tujuan untuk
melaksanakan ketaatan™?.

Allah Ta'ala berfirman:

LAM*MN&AﬁL}M;MLAL@AﬂMWMAM\L}UEUA
[18/5) 1] 13530 La gala

"Barangsiapa yang menginginkan kesenangan dunia, maka
Kami akan menyegerakan untuknya di dunia ini, apa yang Kami
kehendaki bagi orang yang Kami inginkan, kemudian Kami akan
jadikan untuknya Jahannam, yang dia akan memasukinya dalam
keadaan tercela dan terhina" (QS. Al Isra: 18)

Ibnu Jarir Ath Thabari rahimahullahu berkata:
ww‘z\z\mu‘gd.‘ﬂu \-\AGAJ\ OMJ\LAMLHAM u.uLA.\SHAJLmd.AQuA
RAYIR ‘543\ m.h.\;, ARl Cpa A b Gl 645& agbyl + G Ok iy

Cn D) (e 8581 B 55 (LEA Gl

"Barangsiapa yang mengamalkan amal shalih untuk mencari

dunia baik puasa, shalat, tahajjud di malam hari, tidak

mengamalkannya kecuali karena maksud dunia, Allah berkata: Aku
akan sempurnakan pahala dunianya, dan gugur amalan yang dia

! Lisaanul ‘Arab 7/26
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amalkan karena mencari dunia, dan di akhirat dia termasuk orang
yang merugi"3.

Dan Abul Abbaas Al Qurthubi rahimahullah juga berkata:

05Sa e Babie 98 MB (L) (al e f cpe dlld i Lgule Gie L) ol 1) Ll
Sudl) 1 oag sl Laly Sy AN ; ga g GAS Lald (lgpalial A8) 50 dpara
Al 388 gl Cumy o g o il Gla i) Balaal) s e el (S 13 13 i)
Jand) & A (i )
"Adapun apabila yang mendorong dia untuk beramal adalah
selain itu, yaitu hanya berupa keinginan-keinginan dunia maka tidak
bernilai ibadah, tapi ini adalah maksiat yang membinasakan
pelakunya; bisa jadi adalah kekufuran berupa syirik besar, atau riya’
yang merupakan syirik kecil...ini apabila pendorong ibadah tadi
hanya maksud dunia saja, yang cirinya apabila tujuan tadi tidak
tercapai amalan tersebut akan ditinggalkan™4.

Allah berfirman:
[200/5 41] B8 e 858 A4 Ly LM B LT ) 0585 G il b
"Maka di antara manusia ada yang mengatakan: Wahai Rabb

kami, berikan kami kebaikan di dunia! Dan di akhirat dia tidak
memiliki bagian sedikitpun” (QS. Al Bagarah: 200)

Dan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda tentang
penuntut ilmu yang mencari ilmu dengan niat mencari dunia saja:
43 Guaadd ¥) AGla%i ¥ 025 36 0 A3 4y A0 Las Lale ala3 Ga

dalial) a3 A3ad e dag Al LA G laje

"Barangsiapa yang mempelajari ilmu agama yang seharusnya
digunakan untuk mendapatkan wajah Allah, dia tidak
mempelajarinya kecuali karena ingin mendapatkan bagian
dunia, maka dia tidak akan mencium bau surga di hari kiamat" (HR.
Abu Dawud, dan dishahihkan oleh Syeikh Al Albani).

3 Jaami Al Bayaan 12/347
4 Al Mufhim Limaa Usykila Min Talkhish Kitab Muslim 12/50
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Dari_paparan dalil di atas, kita ketahui bahwa hukum asal
amalan akhirat hanya diniatkan mengharapkan ridho Allah dan tidak
dibenarkan beramal amalan akhirat hanya untuk kehidupan dunia
semata.

Hukum Menggabungkan Niat Akhirat dan Niat Dunia Dalam
Beramal

Perkataan Para Ulama:

1. Syeikh Abdurrahman As Sa'di berkata: )
Jand) Cpa duall) (S 1) _puaan ¥ LAl Gl 6 (e ddas o i La Jalad) Aiad
il 2o g Ja¥l g Jalad) il i) G ) ddan g Aoy A 8 B AT Il g 4 4 g
Ol S pdd) o agaad Gy g oplalal) il 1Y lafiiad g Ja¥) oY ¢Cpplalad)
Q) 5 e aglin g oales Ay dl) i giy Laa Lty gie S3 g cadl ) o 2 gl
s B Loy Limiiana il Lalie 48 yig adad L 068 galal) (ragalld cadl ol g
SV aaid) 1 e de giial) il jal) (e
"Orang yang beramal dengan maksud untuk mendapatkan
pahala dunia yang dihasilkan dari amal shalihnya tidak akan
membahayakannya, apabila maksud dari amalan tadi adalah wajah
Allah dan negeri akhirat, karena Allah dengan hikmahNya dan
rahmatNya menjadikan di sana pahala yang disegerakan di dunia
dan pahala yang diakhirkan di akhirat, dan telah menjanjikan pahala
tadi untuk orang-orang yang beramal, karena janji tersebut memberi
semangat bagi orang yang beramal, dan mendorong keinginan
mereka untuk berbuat baik, sebagaimana ancaman atas perbuatan
dosa dan penyebutan siksaan ini termasuk cara Allah menakut-
nakuti para hambaNya, dan menjadikan mereka meninggalkan dosa
dan maksiat. Maka seorang yang jujur imannya, selalu ikhlas karena
Allah dalam melakukan dan meninggalkan sesuatu, memohon
pertolongan dengan berbagai pendorong di dalam beramal untuk
mencapai maksud yang tertinggi*®.

® Bahjatul Quluubil Abraar hal: 273



2. Syeikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin rahimahullahu
berkata:

ple Mad dl) oY Ay gaiag dain 38 g g sl Al daad) g dpadla) dag pl
Gelad (dcy e ) daldal g dal) aliy cdanidy L ) 4dalidalg aal) all
Ebia ;J.d\ Ry ;JASSM LAl Gl g9 BAYY il ¢ Lgd SY datlall Jlas )
ML\.\AS\UALH\ LuJJJA.\weg.\AJ} da\gﬁ&\dlﬁ%op‘ibl.uﬁ\uﬁ\é@
{u@\@ﬂw\J\MWMe@MJ\*JM\u\& MJMOJAY‘LAJ
agle iy La Waadle glbiall Jaad) Jans o Glad¥) Ao 7 s D8 [202-201:53 8]
A oS3 La Lindi aml) (el 13 olS o 4y Lindi o_jad (ally Y (Lial) Gl b (e
Rl Gl e 0dr (81 Al a9

"Syariat Islam —alhamdulillah- datang dengan dorongan-
dorongan yang sifatnya agama dan dunia, karena Allah mengetahui
kekurangan dan kebutuhan seorang hamba akan sesuatu yang dapat
memotivasinya dan menjadikannya jera. Maka datanglah amal-amal
shaleh yang disebutkan di dalamnya pahala akhirat dan pahala
dunia, untuk memberi semangat kepada seorang hamba, karena
seseorang memerlukan yang demikian di dunia maupun di akhirat,
sebagaimana firman Allah 'Azza wa jalla (yang artinya): "Dan di
antara mereka ada yang berkata: Wahai Rabb kami, berikan kami
kebaikan di dunia, dan kebaikan di akhirat, dan jagalah kami dari
neraka, merekalah orang-orang yang memiliki bagian dari apa yang
mereka usahakan, dan Allah sangat cepat hisabNya" (QS. Al
Bagarah: 201-202), maka tidak masalah seseorang mengamalkan
sebuah amal shalih sambil meniatkan mendapatkan pahala dunia,
dan pahala akhirat tidak akan dikurangi, sebab seandainya ini
mengurangi pahala, maka tidak akan disebutkan oleh Allah dan
RasulNya, akan tetapi ini termasuk cara untuk memberi semangat"®.

3. Syeikh Shaleh bin Abdulaziz Alu Syeikh berkata:
(bial) A Led il oS3 Lgud g (Ll (B Ll 6l Lgale g LA ) Jlas]
b Cyayy sadbuall g B3Lall dnle JUB 3By (D gadg ccpall gl g can )l Aba s Jia
b panial 13 £ ol 13g8 dany Juanlh o A1 B Al Ly 48 (B A by
alg Jandl & 4 Galdl g (s guiall Qi i) Y plaatiad cJand) i Jary (s Ales

® Ligaa Al Baabil Maftuh 9/213




O S eyl 13 £ (ra 568 e gl (B JANa Al (g 9 AYY QI Sl pdaaiy
aab g5 AYY B 4 dic Lad 48 5 Al claa (5 gAY G 6l 5 (o gial) ol 681 pudaaid)
fellly (ol W AQLE Ldal) 8 Jaad) 138 Gl g pudaaiad g U G pgag cAdal) B

dgle (aally) Ldall 8 Gl gl Sk dd o8 ) La g ) O

"Amalan-amalan yang dimana Allah menyebutkan pahala
dunia, serta mendorong manusia untuk melakukannya dengan
menyebutkan pahala dunia, seperti: silaturrahmi, berbakti kepada
orang tua, dan yang semisalnya, dan Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda: "Barangsiapa yang ingin diluaskan rezekinya dan
dipanjangkan umurnya maka hendaklah dia menyambung
silaturrahmi™ , maka amal jenis ini apabila seseorang menghadirkan
pahala dunia di dalamnya, dan mengikhlaskan amalan untuk Allah,
tanpa tidak menghadirkan pahala akhirat, maka dia masuk dalam
ancaman ini, dan ini termasuk kesyirikan. Akan tetapi apabila
menghadirkan pahala dunia dan pahala akhirat secara bersamaan,
dia memiliki keinginan mendapatkan pahala di akhirat di sisi Allah,
menginginkan surga, lari dari neraka , dan menghadirkan pahala
amalan ini di dunia, maka ini tidak mengapa, karena syariat tidaklah
menyebutkan pahala dunia kecuali untuk mendorong™”’.

Di antara yang menguatkan pernyataan ulama’ ulama’ di atas
adalah ucapan Sa'id bin Jubair rahimahullah:

15 ) g3 G Blia 2 1Y )

"Sesungguhnya aku menambah durasi shalatku demi anakku

ini
Hisyam berkata: 4 383} &f #13

"Karena mengharap anak keturunannya dijaga" (Diriwayatkan
oleh Abu Nu'aim dalam Hilyatul Auliya 4/279)

Syeikh Ibnu Al ‘Utsaimin rahimahullah mengatakan,

" At Tamhid li Syarh Kitab At Tauhid hal: 406
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) 8L G35 pan W (S0 9« Al JlaS 4ld a8h i) A dnle CIEY) S o)
MR be Shad ) a3l G 2GS a&ie Gl ) splaal) B Mas Al gl )5 gl
)
“Jika seandainya yang lebih dominan niat untuk beribadah
maka sungguh ia telah kehilangan kesempurnaan pahala, akan tetapi
tidak berdampak padanya hal tersebut sebuah dosa sebagaimana
firman Allah Ta’ala: “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari
karunia (rezeki hasil perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu
telah bertolak dari 'Arafat, berdzikirlah kepada Allah di masy'aril
haram. Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah sebagaimana
yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan sesungguhnya kamu sebelum
itu benar-benar termasuk orang-orang yang sesat.{Al-Bagarah
198}.”

Beliau melanjutkan pernyataannya:
Al g Ladl g ¢ AN b ol g Al Luald ¢ ) i A Ajle QuIEY) Gl o) g
mjuuu\uiss‘_,mu.m odl.\a.\\daaﬂ\.a\!dlme.\\.\u\ Al g (il 8 Alas La

\#\uuuubd\uﬁdﬂw@g_uj) *ﬁ&\d\.‘:‘ﬁsw‘ow\udﬂ
(u‘gka.uueh\d\l.e_\abhuelu\\gbmJ

g&ezﬁu\ui;m‘ﬁmgimmegw\@ﬁmW\@J
() ala Lo ) 4 agh Leasiy 5 sal gi Lgnsay Liial 45 2 ilS (ga ) 1 caliay

Jika seandainya yang lebih dominan adalah niat selain ibadah,
maka dia tidak mendapatkan pahala di akhirat akan tetapi pahalanya
apa yang ia telah dapatkan di dunia, dan aku khawatir ia berdosa
dengan niatan tersebut karena dia telah jadikan ibadah yang mana
tujuannya adalah mulia sebagai perantara untuk dunia yang hina,
maka dia seperti yang dikatakan dalam firman Allah: “Dan di antara
mereka ada yang mencelamu tentang (pembagian) sedekah (zakat);
Jjika mereka diberi bagian, mereka bersenang hati, dan jika mereka
tidak diberi bagian, tiba-tiba mereka marah. { At-Taubah: 58}

Diriwayatkan dalam Shahih Bukhari dan Muslim dari Umar

bin Khattab radhiyallahu anhu bahwa Nabi shalallahu ‘alaihi
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wasallam bersabda: “ barang siapa yang hijrahnya untuk dunia atau
seorang perempuan yang ia nikahi maka —pahala- hijrahnya sesuai
dengan apa yang ia inginkan”.

(B Jaed aail) i A Y g el A Qlis alh ¢ ) el oaie g glud )
SR £ gana" (a5 Mo ply Ll Al Jas GaS Al QI Y Ad) i B
.(99/1) " feid) Jil

Syaikh ibnu ‘Utsaimin rahimahullah mengatakan:

“Jika seandainya kedua niatnya sama, tidak ada yang lebih
dominan antara niat beribadah dan niat selain ibadah maka ini
menjadi perkara yang ditinjau, dan yang paling dekat: bahwa ia
tidak mendapat pahala seperti orang yang beramal karena Allah dan
selain Allah.®

Kesimpulan :

1. Perlu dipahami bahwasanya setiap amalan akhirat yang kita
kerjakan ikhlas kepada Allah memiliki dampak secara umum
terhadap kehidupan dan kenikmatan di dunia, Allah Ta’ala
berfirman: o /T

Ay Ak BLa ALATE Gada by (A 3 0 Ge e 0 n

(97 Jally éystaas ) 58 La cyudly ad 530

“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya
akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan
sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka dengan
pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan”.{ An

Nahl 97}.

Namun ada beberapa amalan akhirat secara khusus yang
menjanjikan dampak kenikmatan tertentu dari kehidupan dunia di
antaranya ialah sabda Nabi Muhammad shalallahu ‘alaihi wasallam
dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu :

8 Majmu’ Fatawa dan Rasaail 99/1



daa )y Qualh ¢ o ) (B AT (g« 4By B Al by O D5
“Siapa yang suka dilapangkan rizkinya dan dipanjangkan

umurnya hendaklah dia menyambung silaturrahmi.” (HR. Bukhari
no. 5985 dan Muslim no. 2557)

2. Maka hukum menggabungkan niat dunia dan akhirat harus dirinci
dalam beberapa keadaan sebagai berikut :
Pertama: Mengharapkan dari amalan akhirat yang ikhlas teruntuk
Allah Ta’ala sebuah ganjaran di akhirat dan kehidupan yang baik
di dunia secara umum, dengan tidak meyakini amalan tertentu dapat
mendatangkan satu kenikmatan dunia tertentu.

Contoh: Seseorang mengerjakan seluruh apa yang Allah
perintahkan dan meninggalkan seluruh apa yang Allah haramkan
ikhlas karena Allah dan juga ingin hidup bahagia di dunia. maka ini
tergantung kepada niat apakah yang lebih dominan ?

e Jika dorongan utamanya beramal ialah untuk mendapatkan
pahala di akhirat, maka dibolehkan namun mengurangi
kesempurnaan pahalanya di akhirat

e Jika dorongan utamanya beramal ialah untuk mendapatkan
ganjaran dunia, maka dia tidak mendapat pahala di akhirat

e Jika keduanya sama kuat, maka terjadi perbedaan pendapat di
antara ulama’, namun pendapat yang lebih dekat dengan
dalil-dalil yang ada ia tidak dapat pahala akhirat

Kedua: Mengharapkan sebuah ganjaran dunia secara spesifik dari
amalan akhirat tertentu, ada dua kondisi:

1. Bila tidak ada dalil yang menerangkan bahwa amalan tersebut
secara spesifik berdampak mendatangkan ganjaran tertentu di
dunia. Contoh:

“Seseorang ziarah kubur dengan niatan ikhlas dan mengharap

panjang umur dan luas rezeki” maka ini hukumnya bid’ah.

2. Bila ada dalil khusus yang menerangkan amalan tersebut
memiliki dampak/ganjaran khusus di dunia, contoh:
“Seseorang menyambung silaturrahmi dengan niat ikhlas dan
mengharap ganjaran dunia yaitu diperpanjang umurnya dan
10



diperluas rezekinya” maka saat ini hukumnya seperti keadaan
pertama tergantung mana yang lebih dominan :

e Jika pahala akhirat yang lebih dominan mendorong dia untuk
beramal, maka dibolehkan namun mengurangi kesempurnaan
pahala dia di akhirat

e Jika ganjaran dunia yang lebih dominan yang dia harapkan
maka ia hanya mendapatkan ganjaran dunia saja, namun tidak
mendapat ganjaran akhirat, dan sangat dikhawatirkan akan
berdosa karena perbuatan itu.

e Jika keduanya sama kuat maka ada perbedaan pendapat di
kalangan ulama’, namun yang lebih dekat dengan dalil-dalil
yang ada ia tidak dapat pahala akhirat

3. Untuk mengenali motivasi apakah yang lebih dominan
mendorongnya untuk beramal; apakah dorongan pahala dunia
atau pahala akhirat, maka dapat dikenali saat pahala dunia yang ia
harapkan dari amalan tersebut tidak kunjung dimilikinya, apakah
la masih bersemangat untuk beramal atau tidak. Bila ia tetap
semangat walau imbalan dunia yang ia harapkan tak kunjung
terwujud, maka itu pertanda motivasi akhiratnya lebih dominan.
Bila semangatnya mengendur atau hilang karena imbalan dunia
yang ia harapkan tak kunjung terwujud, maka itu pertanda
motivasi dunianya lebih dominan.

Khatimah

Sebagai penutup, Dewan Fatwa Perhimpunan Al-Irsyad
melalui fatwa ini juga menghimbau segenap umat Islam untuk
senantiasa mendekatkan diri kepada Allah Subahanahu Wa Ta’ala
dengan selalu berpedoman pada Al-Qur’an dan As Sunnah yang
shahih menurut pemahaman Salafush Shalih.

Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkannya, dengan
ketentuan jika di kemudian hari ternyata membutuhkan
penyempurnaan, akan diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana
mestinya.

Olusby s (a9 demimg 4l ey uams s (e <yl plug 4l oy
AL oy b oyl pga ]
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